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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ypégngamatan langsung
ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data yabgvan. Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif di mana penelitpata menentukan hanya
beberapa variabel saja dari obyek yang diteliti keian dapat membuat
instrumen untuk mengukurnya.

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam pendditialah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelithggenakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumbt&x d@ebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjpemdnyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun liéan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala gaimer dan data
sekunder. Data primer adalah sumber data penelag diperoleh secara
langsung dari sumber asli (pasién)ntuk memperoleh data ini peneliti
menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekundehaslahber data yang
diperoleh dari sumber kedua dari data yang dibw@nhdan diperoleh secara

tidak langsung melalui media perantar®alam hal ini data sekunder di

! SugiyonoMetode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, him. 17

2 Suharsimi ArikuntoOp. Cit, him. 129

% Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualutatif Dan R&D, Bandung : Alfabeta,
2008, him. 137

* Suliyanto,Analisis data dalam Aplikasi Pemasaran, Purwokerto: Ghalia Indonesia,
2005, him. 06

35



36

dapatkan dari manajemen klinik Firdaggariah healthy care, internet,
laporan harian dan kepustakaan.

Kuesioner atau yang dikenal sebagai angket merapsdah satu teknik
pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyednlis melalui
sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkaglusenya, dan harus
diisi oleh responden. Kuesioner yang dipakai diatdalah kuesioner model
tertutup karena kuesioner disusun dengan menyediakan piljaaaban,
sehingga responden hanya tinggal memberi tandajpa@éan yang dipilih.
Dengan lima alternatif jawaban dalam suatu dafetamyaan, responden
diminta untuk memilih salah satu alternative jawapang telah disediakan.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aobyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepamg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannyd Populasi
dalam penelitian adalah 3717 pasien bekam klinikdtisSyariah Healthy
Care Semarang’.

Sampel adalah suatu prosedur yang menyebabkan lakjuslemen
khusus digambarkan dari kerangka sampel yang méwdditar aktual
elemen-elemen yang mungkin dalam popuild3alam penelitian ini penulis

menggunakan teknik pengambilan sampeh probability sampling yaitu

®> Sambas Ali dan Maman Abdurahman, Analiéiselasi, Regresi, dan Jalur dalam
Penelitian, Bandung : CV. Pustaka Setia, 2009,hIm. 25
® SugiyonoOp. Cit, him. 80
" Dokumen diperoleh dari admin klinik Firdasgariah healthy care Semarang pada
tanggal 30 Maret 2013
8 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatid dan Kualitatif, Bandung: PT
Raja Grafindo Persada, 2008, him.39
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teknik pengambilan sampel yang tidak memberikangrel atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota poputésk wipilih menjadi
sampel. Dalam teknik pengambilan sampel penelitenggunakan teknik
sampling purposive, yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuannterte
Sampling purposive yang digunakan dengan menentukan criteria tertentu
yang sesuai terhadap samp#aitu pasien yang melakukan bekam di klinik
Firdaussyariah healthy care Semarang karena pasien yang berbekam lebih
tahu hasil berbekam dibandingkn dengan pasien gamga. Responden yang
dipilih yaitu pasien yang melakukan bekam di klifikdaus minimal 2-3
kali.
Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi memgan rumus
Slovin yaitu sebagai berikut :
N
n=
1+Né€

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkafpersen kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sapgailasi)-°

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelomggal0%, sehingga

didapat jumlah sampel sebagai berikut :

°® Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janrditode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006, him.135

19 Husein UmarMetode Riset Perilaku Konsumen Jasa, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003,
him. 108
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3717
n = —_—

1+3717.04
n= 97,38

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan dataanneliti

membulatkan sampel dari 97,38 menjadi 100 sampel

3.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data tentang pelayanan berpagngtrhadap
keputusan pasien dalam menggunakan jasa pengobatam di Klinik
Firdaus, maka metode yang digunakan adalah melpémnyebaran angket
(kuesioner) dan dokumentasi.
1. Metode angket (kuesioner).

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaktakudkan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayagsan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Koesioner dsgrapa pertanyaan
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat déekepada responden
secara langsung atau dikirim melalui pos, ataurmete Kuesioner
sebagai alat pengumpulan data merupakan daftamkdjupernyataan
tertulis yang berguna untuk memperoleh informasii dasponden
berdasarkan hal-hal yang diketahtiKuesioner penelitian diberikan
kepada pasien bekam di klinik Firdasgariah healthy care untuk

mendapatkan informasi dari pasien.

1 Consuelo G Sevilla dkiengantar Metode Penelitian, Jakarta:Universitas Indonesia,
1993, him.142
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Skala yang digunakan dalam penyususnan kuesiomefiin ini

adalah skala likert yaitu skala yang berisi limagkat preferensi

jawaban responden dengan pilihan sebagai berikut:

a. SS: Sangat Setuju

b.

C.

d.

e.

S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setdju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai betriku

a.

b.

STS: 1

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakasegur
sebagai berikut:
Menanyai responden apakah memenuhi kualifikasi i€pas
pengobatan bekam).
Membagikan kuesioner pada responden yang memeualiiikasi.
Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh resigon
Memasukkan, mengolah, menganalisis, dan menyimpulka hasil

analisis terhadap data yang terkumpul melalui kunesi

12 |mam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang:
Undip, 2006, him. 41
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2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdategenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatamskip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda skbagainyd’
Metode ini digunakan sebagai pelengkap guna mergberdata
sebagai bahan informasi yang berupa latar belakargor, tugas
pokok dan tata kerja, struktur organisasi, preseserta data lain yang
mendukung. Metode ini digunakan untuk memperoleta dantang

rekapitulasi pasien dan sejarah berdirinya klinikl&ussyariah healthy

care Semarang.
3.4 Variabel Pendlitian dan Pengukuran

Variabel penelitian adalah obyek penelitian ataa ygng menjadi titik
penelitian'* Obyek penelitian yang dimaksud adalah pasien KlIFirdaus
syariah healthy care Semarang Penelitian ini terdiri dari variabel
independent adalah kualitas teknik pelayanap @an kualitas fungsional
pelayanan (¥). Sedangkan variabel dependen (Y) adalah keputpasien.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Zdikut ini:

13 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 231
“1bid, him. 161



Tabel 3.1

41

No

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Ska

Kualitas

teknis

(X4)

Hasil dari proses
pelayanan yang diberika
oleh terapis untuk bis
memberikan kesan kepa
pasien setelah melakuks:
pengobatan bekam Klini

Firdaus syariah healthy

care.

n

da

0.

ba.

.

ld.

Tekhnologi
peralatan
Pengetahuan
terapis
Harga
Ketepatan
waktu
Kecepatan
pelayanan

Kerapian hasil

Likert

Kualitas
fungsional

(X2)

Proses pelayanan

yal
dapat dilakukan denga
baik sesuai dengan SC
klinik  Firdaus syariah
healthy care agar dapa
memberikan pelayana
yang terbaik kepada pasis
di klinik Firdaus syariah

healthy care.

P

ng.
.

Kontak pasien
Hubungan
internal
Kemudahan
akses
Tampilan fisik
kantor
Hubungan
jangka
panjang

Sikap dan

Likert
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perilaku

3 | Keputusan| Proses pengambilara. Faktor budaya| Likert
pasien (Y) | keputusan pasien untuk. Faktor social
menggunakan jasa. Faktor pribadi
pengobatan bekam did. Faktor
klinik Firdaus syariah psikologi
healthy care dengan

berbagai macam faktor

yang mempengaruh

keputusan pasien tersebut.

3.5 Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitfiradalah metode
analisis kuantitatif. Kegiatan dalam analisis datilah cara menganalisis
data, dengan tujuan mengolah data menjadi inforrsakingga karakteristik
atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dinpiathan bermanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengaat&egenelitian. Yaitu
dengan melakukan perhitungan untuk menguji hipstegang telah
diajukan®®
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam péselitmaka

diperlukan pengujian, yaitu:

15 Sambas Ali dan Maman Abdurahm@p. Cit, him. 52
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3.5.1 Penguijian Instrumen Penelit
3.5.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atauid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakdid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkagukedo

yanc akan diukur oleh kuesioner tersebut
Untuk menghitung validitas tiap item instrumen da
penelitian ini digunakan korelasi product momenajtly dengar

menggunakan rumt*’

n(ZXV) - (ZXXY)
VInZ X2 — (Z0?2][IV? - (ZV)7]

Keterangar

r : Koefisien Korela:
X : Nilai butir X

Y : Nilai butir Y

n : Jumlah respond
3.5.1.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaaima
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabilagpkuran
diulangi dua kali atau lebih. Dalam setiap persgiitiadany:

kesalahan pengukuran ini cukup besar. Karena ittuk

18 Suharsimi Arikunt, Op. Cit, him. 211
7 Ibid, him. 213
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mengetahui hasil pentian pengukuran yang sebenarn
kesalahan pengukuran itu sangat diperhitunc®

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa ¢
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagsehals
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah.
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tender
mengarahkan responden untuk memilih jaw-jawaban
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya st
reliabel akan menghasilkan data yang c dipercaya juga.
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenwyast
maka berapa kali pun diambil, hasilnya tetap akama
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan ustes
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat dibkaate
Ungkapan yag mengatakan bahwa instrumen harus rel
sebenarnya mengandung arti bahwa instrumen tersefug
baik sehingga mampu mengungkap data yang bisacdiys*®

Teknik untuk mengukur reliabilitas instrumen denc
menggunakan skala Liki dapat menggunakan rumialpha

Cronbach sebagaf®

Ly sen
r’-'*[x::;lj)[xl' ;3]

18 Sugiyono Op. Cit, him.122
¥ Suharsimi Arikunt, Op. Cit, him. 221
“Ibid, him. 239
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Keterangar

"1 reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyalsog
292' . Jumlah varians butir

“* : Varian total

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Hasil dari regresi berganda akan dapat digunak&agse ale
prediksi yang aik dan tidak bias bila memenuhi beberapa asunmsj
disebut sebagai asumsi klasik. Agar mendapatkaesiegang bai harus
memenuhi asum-asumsi yang diisyaratkan untuk memenulr asumsi
normalitas dan bebas dari multikoleniaritas, hefleedostisits, serta
autokorelas®

3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui ape
populas data berdistribusnormal atau tidak Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam m regresi variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempt distribusi

normal atau tida??

Untuk mengujinya digunakarnormal
probability plot yaitu apabila grafik menunjukkan penyeba
date yang berada disekitar garis diagonal dan mengi&gh

garis diagonal maka model regresi tersebut memenuhi as

normalitas®®

% Imam GhozaliOp. Cit, him. 90
#Sambas Ali dan Maman AbdurahmOp. Cit, him. 73
% Imam GhozaliOp. Cit, him. 110
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3.5.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apaka
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bakia
independen. Jika variabel independen saling bel&sir maka
variabel-variabel independen sama dengan nol. Betalanya
gejala multikolinieritas dengan menggunakan nN&iriance
Infaction Factor (VIF) dan toleransi melalui SPSS. Model
regresi yang bebas multikolinieritas memiliki ni\&iF dibawah
10 dan nilai toleransi diatas ¢%1.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakakamia
model regresi linier ada korelasi antara kesalgtemyganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu paddeéil
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamaksia
problem autokorelad’, Metode pengujian yang sering
digunakan adalah pengujian upurbin-Watson (uji DW)
dengan ketentuan sebagai berikut:
1. 0 <dw < dl, maka ada autokorelasi negatif
2. 4—-dI< dw < 4, maka ada korelasi positif
3. Dw terletak antara dl dan du atau (4-du) dan (44dbka

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti atau dalam

daerah ragu-ragu

241bid, him. 92
1bid, him. 95
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4. du < dw < 4 - du tidak ada autokorelasi positifuata
negative?®
3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengujikapa
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variadegi
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Kemungkinan adanya gejala heteroskedastisitas didpitikan
dengan menggunakan diagrastatterpoot, dimana sumbu X
adalah residual dan sumbu Y adalah nilai Y yangediigsi.
Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas sertik-tttik
menyebar di atas dan di bawah sumbu 0 (nol) paddswy,
maka tidak terjadi hereroskedasitas dalam suatiehmegres?’
3.5.3 Metode Analisis Data
Dengan adanya pengaruh kualitas pelayanan terhlaglaytusan
menggunakan jasa, maka menggunakan rumus regmnesi ierganda,
sebagai berikut®
Y =a+hbX;+ X
Y : keputusan menggunakan jasa bekam
a : konstanta (titik potong kurva terhadap sumbu Y
b : koefisien regresi (nilai peningkatan ataupanysunan)

X1 = Kualitas teknis

% Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyashiéiode Penelitian Kuantitatif
untuk Administrasi Publik dan Masalah-masalah Sosial, Yogyakarta: Gava Media, 2007, him.201
2 Imam GhozaliOp. Cit, him.105
2 Dwi Priyatno,Paham Analisis Satistik Data dengan SPSS, Yogyakarta: Media Kom,
2010, him. 61
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X, = Kualitas fungsional

Regresi berganda juga digunakan untuk melihat dpaikaiabel
bebas mampu secara menyeluruh bersama-sama mieajelasgkah
laku variabel tidak bebas, untuk pengujian ini dikledegnan uji F.
Selain mengetahui kemampuan secara bersama-sanabeVabebas
menjelaskan variabel tidak bebas, juga perlu diketapakah setiap
varibel bebas juga berpengaruh terhadap varibek tiebasnya, untuk
pengujian ini dikenal dengan uji t.
3.5.3.1 Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X1, X2,..Xn) secara bersama-sama hgapeh
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Atau ulnt
mengetahui apakah model regresi dapat digunakamk unt
memprediksi variabel dependen atau tidak.

Rumusan hipotesis statistiknya:

Ho: P = 0 (tidak ada pengaruh antara variahelX, terhadapy)
Ha: P40 (ada pengaruh antara varialiel X, terhadapy)

Menurut Kriteria p value:

1. Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaelipo
nol (Ho)
2. Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolak dsijgot

nol (Ho)?°

2 |bid, him. 67
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3.5.3.2 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam ehod
regresi variabel independen secara parsial berpgmganifikan
terhadap variabel dependen.

Rumusan hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel Xaigap Y)

Ha: P+# 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)

Menurut kriteria P value:

1. Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaelipo
nol (Ho) atau Ha ditolak, artinya tidak ada pengayang
signifikan antara variabel independen terhadap abati
dependen.

2. Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolak dsijgot
nol (Ho) atau Ha diterima, artinya ada pengaruhgyan
signifikan antara variabel independen terhadap abati

depender?

3 1bid, him. 68



